BAB IV

Analisis Pinjaman Modal Koperasi Syari'ah Madani Agung Sejahtera Masjid
Agung Semarang (KOSAMAS) dan Pengaruhnya dalam Pendrdayaan

Ekonomi umat

A. Analisis Pinjaman Modal di KOSAMAS
1. Pinjaman Modal Kelompok Peminjam (Pokjam)

Merupakan pinjaman modal tanpa bunga dan jaminang ya
pengembaliannya dapat diangsur secara harian / godmg / bulanan,
bergantung dari kesepakatan. Tetapi terdapat inégy nasabah yang mau
memberi, tidak memberi pun tidak apa-apa karenasifaer sukarela.
Pembayaran dilakukan di Masjid untuk membiasakanMaesjid Agung
Semarang. Pada tahap awal yakni pencarian anggti@nyak mungkin
dengan memberikan pinjaman bergulir tanpa bungaja@man sampai 5
tahap. Satu tahap maksimal 10 bulan selesai masai@m:

Pinjaman ini diberikan sampai tahap 5 yang masiaging tahapan
maximal pinjaman selama 10 bulan. Tahap 1 sampaipt@ adalah tahap
penyeleksian dan tahap 4 sampai 5 adalah tahaptdanjPada tahap
penyeleksian anggota pokjam tetap dipantau olelugpst pendamping

pokjam baik dilihat secara angsuran yang diberikdaupun kunjungan

! Dokumen KOSAMAS diperoleh dari Bpk. Nurul AzizS®s.I. tanggal 13 Maret 2013



silaturrahmi. Dan pada tahapan lanjutan anggotgapokmasing-masing
wajib mengisi blanko kondisi pemasukan dan pengatuaharian yang
dikumpulkan setiap bulannya pada waktu pembayalal. itu dilakukan
sebagai salah satu program pembinaan dalam bidarangan usaha apakah

keuangannya sehat atau tidak.

Tahapan 1 sampai 5 masing-masing pokjam yang tdladas
diperkenankan mengajukan pinjaman lagi, setiap @@aggokjam yang
berprestasi akan mendapatkan tambahan jumlah @njarang lalu. Untuk
anggota pokjam yang terlambat sampai 3 bulan lakén dikenakan sanksi
tidak diberikan pinjaman lagi. Untuk ukuran anggotkjam yang berprestasi
adalah menggunakan ukuran LAKI (lancar angsuran%@Oaktif dalam
kegiatan 25 % , kemajuan usaha 20 %, infaq yangaka@5 %). Apabila
kesemuanya itu terpenuhi maka anggota tersebutrduoikpt baik dan
berprestasi, kita semakin percaya kepada anggmiebig dan memberikan
tambahan jumlah pinjaman kepada anggota yang Is¢agréersebut.

Modal KOSAMAS diperoleh dari hibah Masjid Agung Samang,
yang dihasilkan dari SPBU Masjid Agung SemarangsabRp 100.000.000.
Yang kemudian Rp 80.000.000 disalurkan untuk proguaman modal
pokjam sedangkan lebihnya, yaitu Rp 20.000.0000urgigan untuk
operasional KOSAMAS. Pinjaman modal pokjam termadakam Charity

financing, yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan kepmadng



miskin dan membutuhkan, sehingga tidak ada klairhatlap pokok dan
keuntungan.

Pinjaman modal pokjam ini termasuk dalajard{ul hasankarena
merupakan pinjaman untuk tujuan sosial dan diberikepada mereka yang
tergolong lemah ekonominya serta tidak ada jamidalam memberikan
pinjaman. Hanya saja padmrd{ul hasantidak terdapat infagq. Sedangkan
pada pinjaman modal pokjam terdapat infaq. Tetaolaphakikatnya sama,
karena apabila ada nasabah yang tidak memberikag pun KOSAMAS
tidak memaksa untuk membayar infaq.

Pinjaman modal pokjam ini memiliki kelebihan yaitinpa bunga dan
jaminan. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan ateygdalam hal
memperoleh pinjaman. Jumlah anggota pinjaman md&iam sampai
Desember 2012 sebesar 309 anggota, dan sekarajagdni&hanggota karena
mengalami pengurangan jumlah anggota yang tidakatdapembayar
angsuran. Jumlah anggota tersebut merupakan gabudga nasabah
pinjaman modal pokjam yang lancar angsurannya, \jergudian dibuat
kelompok-kelompok pokjam yang baru. Anggota pinjammodal pokjam
sekarang merupakan nasabah pinjaman modal pokjaglgma.

Pada Desember 2011 dana KOSAMAS yang tidak kemBali
23.933.626. Oleh karena itu, KOSAMAS membuat prooatu yaitu jual beli

yang baru terbentuk kurang lebih satu setengahntgtang lalu. Produk



tersebut menambah keuntungan KOSAMAS  sebesar RR72.028.
KOSAMAS sebaiknya dalam memberikan pinjaman moda{jgm harus
lebih selektif lagi sehingga tepat sasaran dalamipeeikan pinjaman modal

pokjam dan perlu pengawasan yang lebih terkontrol.

2. Jual Beli

Pinjaman dengan prinsip jual beli barang pada hagm dengan
tambahan keuntungan yang disepakati, dengan pikkkus KOSAMAS
penjual dan anggota selaku pembeli. Terdapat dusammgual beli pada

KOSAMAS, yaitu:

a. Jual beli antara pihak KOSAMAS dengan anggota. magknjaman ini,
KOSAMAS sebagai pemilik dana membelikan barang aesiengan
spesifikasi yang diinginkan anggota yang membutaohlanjaman,
kemudian menjualnya kepada anggota tersebut depgaambahan
keuntungan tetap. Sementara itu, anggota akan nyamida kemudian
hari dengan mencicil.

b. Jual beli antara pihak KOSAMAS dengan anggota yawegnbutuhkan
dana untuk modal usaha atau kebutuhan. Dalam pamam, anggota
yang membutuhkan pinjaman memiliki barang yang IdK@SAMAS.

Kemudian KOSAMAS menjualnya kembali kepada angg@isebut



dengan tambahan margin. Sementara itu, anggotanakarbayar dengan
mencicil.

Tambahan margin yang diperoleh KOSAMAS dalam jugl baitu
sebesar 2% per angsuran, sehingga apabila anggotgangsur 10 kali, maka
margin yang diperoleh KOSAMAS sebesar 20% dan g&tga. Angsuran
pengembalian pinjaman bergantung pada kesepakalpAKIAS dengan
nasabah. Anggota dapat meminta angsuran uangnya ladxil agar
membayarnya ringan. Jika terjadi seperti itu, mpkeak KOSAMAS akan
memperkecil angsuran dengan cara menambah waksuramagya.

Pada jual beli yang pertama termasak< ‘bis}aman a<jil atau BBA

adalah akad jual belmura<bahah (cost + marginketika pembayaran
dilakukan secara tangguh dan dicicil dalam jangk&tw panjang, sehingga
disebut jugaredit mura<bahatjangka panjang.
Pada jual beli BBA, ada empat proses yang dilakukan
a. Nasabah mengidentifikasi aset, misalkan aset X yagig dimiliki atau
dibeli.
b. Bank membelikan aset yang diinginkan nasabah damilgx aset X,

misalnya dengan harga Rp 100.000.000.

2 AscaryaAkad dan Produk Bank Syari'aakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h. 192



c. Bank menjual aset X tersebut kepada nasabah dedmyga jual sama
dengan harga perolehan ditambah marjin keuntungeng yliinginkan
bank, misalnya Rp 120.000.000.

d. Nasabah membayar harga aset X yang Rp 120.000&@fad cicilan
sesuai kesepakatan.

Sedangkan jual beli yang kedua merupakari ‘ al-inah. Ba<i ‘ al-

inah adalah akad jual beli ketika penjual menjual asetkepada pembeli
dengan janji untuk dibeli kembafsale and buy backdylengan pihak yang

sama.Ba<i ‘ al-inah adalah penjualan tunécash sale)dilanjutkan dengan

pembelian kembali dengan tangddeffered payment sale/BBA).

Ba<i ‘al-inah yang ada pada KOSAMAS sebenarnya dilakukan untuk

mempermudah nasabah yang ingin mendapatkan pinjaraém dengan cara
KOSAMAS membeli barang anggota dengan tunai darukiean KOSAMAS
menjual kembali barang tersebut kepada anggotaadetambahan margin
tetapi anggota membayar dengan mencicil. Karen&eakeinggota ingin
mendapatkan pinjaman anggota pokjam harus menguarmpuhinimal 5
anggota dan KOSAMAS pun harus menyeleksinya sehimggmbutuhkan
waktu lama. Jadi dengan adanya jual beli tersebemumidahkan anggota

mendapatkan pinjaman KOSAMAS.

% Ibid, h. 191
4 Ibid, h,.182



Produk jual beli berbeda dengan pinjaman modal gokjPada
pinjaman modal pokjam, tanpa bunga dan jaminan. bamya ada infak
apabila nasabah mau memberi. Tidak memberi purk tagm-apa karena
sifatnya sukarela. Sedangkan pada jual beli tetdayagin sebesar 2% per
angsuran dan terdapat jaminan yang bisa berupahijkhusus bagi nasabah
yang mendapat refensi jaminan dari anggota KOSAM#B8a dan petugas

KOSAMAS) atau BPKB motot.

B. Analisis Pengaruh Pinjaman Modal KOSAMAS Dalam Pemlerdayaan

Ekonomi Umat

Menurut Ibu Khumriyah Mardiana pinjaman modal mengaruhi
besarnya modal usaha serta meningkatkan pendajgdgitu juga menurut
Bapak Waluyo, Bapak Abdul Malik, Ibu Suprihartiapak Haris, Bapak
Abu Bakar, Bapak Harsono, lbu Robiyatun, Bapak Kdati dan Ibu
purwanti®

Pengaruh yang paling besar terlihat pada usahakBég@sono. Beliau
yang sebelumnya hanya berjualan mie ayam. Sekdrehgu menambah
menjual bakso dan nasi kucing. Pendapatan peryhag sebelumnya hanya

Rp 500.000 sekarang menjadi Rp 2.040.000. Beliandaygatkan pinjaman

®> Wawancara dengan Bpk. Nurul Aziz, S.Sos.l., diteKOSAMAS tanggal 13 Maret 2013

® Wawancara dengan Ibu Khumriyah Mardiana, Bapakuyda Bapak Abdul Malik, Ibu
Suprihartini, Bapak Haris, Bapak Abu Bakar, Bapalkséno, Ibu Robiyatun, Bapak Sutikno, dan Ibu
purwanti di pasar johar tanggal 18-20 Maret 2013



pertama Rp 750.00 dan sekarang mendapatkan pinjdRpari.000.000.
Perkiraan penghasilan Bapak Harsono dalam lhguadien dari jam 09.00-
15.00:

a) Mie ayam 100 mangkok x harga Rp 5.000 = Rp 500.000

b) Bakso 50 mangkok x harga Rp 10.000 = Rp 500.000

c) Mie ayam bakso 50 mangkok x harga Rp 10.000 = R0

d) Nasi kucing 100 bungkus x harga Rp 1.500 = Rp 1HD.O

e) Esteh 50 gelas x harga Rp 2.000 = Rp 100.000

f) Teh anget 25 gelas x harga Rp 1.500 = Rp 37.500

g) Es jeruk 25 gelas x Rp 2.500 = Rp 62.500

h) Jeruk anget 10 gelas x Rp 2.000 = Rp 20.000

i) Teh botol 10 botol x Rp 2.000 = Rp 20.000

j) Gorengan 200 buah x Rp 500 = Rp 100.000

k) Kerupuk 100 buah x Rp 500 = Rp 50.000
Total penghasilan = Rp 2.040.000

Dari hasil wawancara dengan anggota KOSAMAS, ddsatpulkan
bahwa pengaruh pinjaman KOSAMAS dalam pemberdagkanomi umat
antara lain:

1. Menambah modal usaha

" Wawancara dengan Bapak Harsono tanggal 25 JuBi 201



Anggota merasa terbantu dengan pinjaman modal KOS3MAnggota
mendapat pinjaman modal yang dapat digunakan sefagial usaha..

2. Meningkatkan pendapatan
Pinjaman modal KOSAMAS yang digunakan untuk usalkaingkatkan
pendapatan anggota.

3. Mengembangkan usaha yang ada
Keuntungan hasil usaha digunakan untuk mengembang&aha yang
ada.

Pengaruh pinjaman modal KOSAMAS dalam pemberdag&anomi
umat, khususnya bagi warga masyarakat yang beraskithr Masjid Agung
Semarang ini sangat terlihat melalui wawancara ydipgparkan diatas.
Secara keseluruhan masyarakat yang membutuhkaanmanj modal usaha
merasa terbantu dengan adanya pinjaman modal KOSAMModal yang
didapat dari pinjaman KOSAMAS tersebut digunakamukinmodal usaha
sehingga meningkatkan pendapatan dan sebagianat@umintuk kebutuhan
sehari-hari.

Pinjaman modal yang diberikan KOSAMAS kepada amggangat
membantu anggotanya. Hal ini sangat terkait depganberdayaan ekonomi,
yaitu melalui bantuan modal kepada pedagang yangipakan golongan
ekonomi lemah dan sulit untuk mendapatkan pinjadenbank karena tidak

memiliki jaminan dan harus membayar bunga yangrbesa
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Pembahasan tentang peran Lembaga Keuangan Mikri)Idéngat
terkait dengan pemberdayaan Usaha Kecil dan MikigM) itu sendiri.
Pengalaman lapangan menunjukkan mayoritas UKM kakjepadamoney
lender (rentenir). Walaupun kisaran bunga hutang darier@ntsangat tinggi,
namun mereka dapat bertahan hidup dan berjalanadesigtem tersebut.
Dengan kondisi seperti itu, tentu saja mereka sultuk berkembang atau
tetapstagnar®

Salah satu cara untuk memecahkan persoalan terdelias, yaitu
dengan memberikan pembiayaan melalui keuangan mikatam lingkup
dunia, perkreditan mikro mendapatkan momentum bheiti) dengan adanya
Microcredit Summit(MS) yang diselenggarakan di Washington tanggdl 2-
Februari 1997. MS merupakan tanda dimulainya gerakglobal
pemberdayaan masyarakat dengan penguatan danakepagarakat dengan
berdasarkan pengalaman dari banyak negara. MS megaberi semacam
semangat baru karena MS tidak hanya menampilkag&eran keberhasilan
kegiatan keuangan mikro dalam memberdayakan masyafjgerekonomian
rakyat), tetapi juga mematrikan suatu janji bersam&uk menanggulangi
kemiskinan global sebanyak 100 juta keluarga (a&kitar 600 juta jiwa). Di

Indonesia, pendekatan kredit mikro tersebut bulesuau yang baru. Bank

8 Amalia, Euis,Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam penguagaeran LKM dan UKM
di IndonesiaJakarta: Rajawali Pers, 2009, h. 68
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Rakyat Indonesia yang didirikan sejak 100 tahungylahu sudah mengarah
seperti itu?

Keuangan mikro berfungsi memberikan dukungan mdedalitama
bagi pengusaha mikrgmicroenterprises)untuk meningkatkan usahanya,
dengan harapan setelah itu usaha mereka akanapelghih lancar dan lebih
besar. Kebutuhan dana bamgjicroenterprisessetelah mendapat dukungan
modal itu akan meningkat sehingga dibutuhkan Lermbda{euangan
Masyarakat(micro) yang dapat secara terus-menerus melayani kebutuhan
mereka.

Namun kenyataannya, hingga saat ini LKM termasulML&yari’ah
masih kesulitan dalam membiayai UKM mengingat Kkettasan yang
dimiliki oleh masing-masing lembaga. Beberapa k&ndeang selama ini
dihadapi UKM adalah:

1. Memiliki kelemahan dalam manajemen keuangan sehindggnk
mengalami kesulitan dalam mengukur kemampuan ugahan

2. Kurang memiliki SDM yang berkualitas dan jika adanjahnya terbatas,
lemah dalam manajemen, informasi pasar, teknottagi,SDM.

3. UKM umumnya dikelola dengan manajemen keluarganggfa lemah
dalam pengendalian.

4. Lemah dalam misi dan visi ke depan karena selatarieatasi jangka

pendek.

® Ibid, h. 69
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5. Kesadaran terhadap mutu rendah, tidak menguasaasadistribusi dan
lemah dalam pemasaran.

6. Tidak ada pendampingan untuk mendapatkan akses uwd&nk
pengelolaan usaha.

7. Penguasaan dan pengenalan teknis perbankan syaash kurang.

Kondisi diatas menyebabkan pengajuan pembiayaadriKké maupun
LKM Syari'ah oleh UKM sering tidak bisa diterima mgan alasan
unbankable?

Dengan memahami persoalan yang melingkari usahaoekokecil
yang dikemukakan diatas, maka kehadiran lembagaankgun syari'ah
merupakan momentum strategis bagi upaya pembebasasyarakat
pengusaha kecil dari kesulitan pendanaan dalam endmgngkan usaha
ekonomi mereka.'

Dengan keistimewaan dan ciri-ciri yang ada dan dxatdari lembaga
keuangan konvensional sangat memungkinkan bagepdrangan dan masa
depan ekonomi rakyat. Beberapa ciri-ciri keistimawdembaga keuangan
syari’ah, diantaranya sebagai berikut:

1. Adanya kesamaan ikatan emosional yang kuat anteregang saham,

pengelola bank, dan nasabahnya.

10 i
Ibid, h. 70
' Muhamad,Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangandbrasia Yogyakarta:
Graha Illmu, Cet. Ke-1, 2005, h. 128



13

2. Diterapkannya sistem bagi hasil sebagai penggamijdp, sehingga akan
berdampak positif dalam menekaost push inflationdan persaingan
antar bank.

3. Tersedianya fasilitas kredit kebaikéad-Qard{ul Hasan)yang diberikan
secara cuma-cuma.

4. Konsep(build in conceptilengan berorientasi pada kebersamaan:

a. Mendorong kegiatan investasi dan menghambat sinmpganag tidak
produktif melalui sistem operagrofit and loss sharing.

b. Memerangi kemiskinan dengan membina golongan ekotemmah
dan tertindas, melalui bantuan hibah yang dilakukank secara
produktif.

c. Mengembangkan produksi, menggalakkan perdagangan da
memperluas kesempatan kerja melalui kredit pemmlikarang atau
peralatan modal dengan pembayaran tangguh dan pearaba
cicilan.

d. Meratakan pendapatan melalui sistem bagi hasilkéanagian, baik
yang diberikan kepada bank itu sendiri maupun ke pehinjam.

5. Penerapan sistem bagi hasil yang tidak membebaayabidiluar

kemampuan nasabah dan akan terjamin adanya kedamidk

12 |bid, h. 129
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Berdasarkan ciri-ciri diatas, maka bank syari’ahmii& peluang
untuk mewujudkan harapan pemerintah yang tertuaalgnd kebijakan
perubahan regulasi dengan proritas koperasi, pahgusecil dan menengah
atau sistem ekonomi rakyat yang memberikan kesempiepada seluruh
lapisan masyarakat tanpa diskriminasi.

Kekuatan lain yang memungkinkan bank syari'ah untuk
memberdayakan ekonomi rakyat adalah pada penyegderabiayaan murah
yang merupakan faktor penting untuk mendorong kagidan perkembangan
ekonomi. Seperti diuraikan sebelumnya bahwa kenttalaa dari usaha kecil
adalah modal. Oleh karena itu, perolehan modal pgrabn yang murah
merupakan keinginan dari para pengusaha kecil.

Qard{ al-hasanmerupakan bentuk yang paling murah yang diberikan
kepada masyarakat (nasabah), karena bank syaréaiperoleh dananya dari
koleksi dana zakat, infag, dan shadaqah (danayas) tidak memiliki biaya
modal (cost of capital). Oleh karena itu, bank sgarmenyalurkan dana ini
kepada pengusaha kecil tanpa imbalan bagi Hasil.

Permasalahan yang mendasar dalam penyaluran perabiagepada
usaha kecil, selain aspek permodalan, adalah kayangva kewirausahaan,
terbelakangnya teknis produksi, serta lemahnya kggnan, dan pemasaran.

Oleh karenanya, pola pembinaan, pengawasan, dagaip@mgan secara

13 |bid, h. 130
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teknis harus selalu dilaksanakan dalam setiap itdgiv penyaluran
pembiayaari’

Kemiskinan poverty dan ketidakberdayaapdwerlesy merupakan 2
kondisi yang keterkaitannya sangat erat dan saiegnpengaruhi. Ibarat
ayam dan telur, mana yang lebih dulu muncul, suiiuk dijawab, karena
keduanya bisa betul. Yang pasti, kemiskinan dapagnyebabkan
ketidakberdayaan, dan ketidakberdayaan dapat mabkab kemiskinan.

Ketidakberdayaan seseorang atau masyarakat delkéini sebagai
ketidakmampuan untuk mengelola perasaan, pengetatiaa potensi sumber
daya material yang ada karena faktor-faktor dalairsendiri atau faktor dari
luar. Ini berarti, sebenarnya masyarakat memilidiepsi atau sumber daya,
tapi mereka tidak mampu mengelolanya.

Faktor internal yang menyebabkan masyarakat tidakidya, antara
lain ketidakmampuan secara ekonomi (kemiskinampga&an rendah diri dan
tidak berdaya, tidak menyadari bahwa dirinya miskigbiasaan bergantung,
serta terbatasnya pengetahuan dan keterampilanan@eah faktor
eksternalnya antara lain terbatasnya informasiesksrhadap sumber daya,
ketidakadilan, dan adanya kekuasaan yang tidakHadrpada orang miskin.

Semua itu membuat mereka tidak memiliki posisi tawa

14 Arifin, Zainul, Memahami Bank Syari'ah Lingkup Peluang, Tantangdan prospek,
Jakarta: AlvaBet, Cet. Ke-2, 2000, h. 122
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Sekalipun upaya penanggulangan kemiskinan teladkukbn dan
berhasil mengurangi angka kemiskinan, kualitas fhidtang miskin masih
rendah. Mereka masih terbalut oleh berbagai konghsig satu sama lain
saling berkaitan, seperti lemahnya hasil tukar pksd rendahnya
produktivitas, rendahnya kualitas SDM, rendahnyseakerhadap hasil-hasil
pembangunan, minimnya modal, lemahnya posisi tawlan lemahnya
organisast?

Dalam konsep pemberdayaan, orang miskin dipandaapsi subyek
yang memiliki kemampuan meskipun serba sedikit.dda@bukanlalthe have
not, melainkanthe have little Apabila pemberdayaan dalam bidang ekonomi
hanya mengandalkan kemampuan mereka yang serhdt,sedika program
akan berjalan lambat. Bisa saja mereka diorgadisiam kelompok untuk
melakukan pemupukan modal dengan cara menabung galanjutnya
dijadikan modal usaha dan dipinjamkan dengan madbha bergulir
(revolving fungl. Namun, prosesnya akan lambat. Untuk mempergapaes
pengembangan modal, maka diberikanlah modal stimdéngan harapan

percepatan pengembangan usgha.

5 Najiyati, et all, Pemberdayaan Masyarakat di lahan Gamb@®pgor: Wetlands
International, 2005h. 30
'®bid, h. 68



